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Abstrak

Pendahuluan: Pasien skizofrenia memiliki faktor resiko penyakit degeneratif, salah satu yang paling sering
adalah diabetes melitus. Hal ini dapat meningkatkan resiko terhadap gangguan keduanya, sehingga kepatuhan
terhadap pengobatan merupakan salah satu upaya untuk mencapai kepulihan. Tujuan penelitian: Untuk
mengetahui kepatuhan pengobatan pasien skizofrenia dengan diabetes melitus di RSJ. Prof. HB Saanin Padang.
Metode: Ruang lingkup penelitian ini adalah mengenai Kepatuhan Pengobatan Pasien Skizofrenia dengan
Diabetes Melitus. Penelitian dilakukan pada bulan Desember sampai Januari 2024. Jenis penelitian adalah
deskriptif kategorik. Populasi terjangkau pada penelitian adalah pasien skizofrenia dengan diabetes melitus di
Rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. HB Saanin Padang sebanyak 45 sampel dengan teknik consecutive sampling.
Analisa data univariat disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan pengolahan data menggunakan
komputerisasi program SPSS versi IBM 25.0.Hasil: Usia terbanyak adalah 26-45 tahun yaitu 27 orang (60%),
jenis kelamin terbanyak adalah laki-laki yaitu 26 orang (57,8%), pendidikan terakhir terbanyak adalah
SMA/SMK/STM vyaitu 20 orang (44,4%), status pekerjaan terbanyak adalah tidak bekerja yaitu 31 orang
(68,9%), dan kepatuhan pengobatan terbanyak adalah kepatuhan sedang yaitu 29 orang (64,4%). Kesimpulan:
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 45 responden, kepatuhan pengobatan terbanyak adalah kepatuhan
sedang yaitu 29 orang (64,4%).

Kata kunci -- Diabetes melitus, kepatuhan, skizofrenia

Abstract

Introduction: Schizophrenia patients have risk factors for degenerative diseases, one of the most common being
diabetes mellitus. This can increase the risk of both disorders, so compliance with treatment is one effort to
achieve recovery. Aims: To determine treatment compliance of schizophrenic patients with diabetes mellitus at
RSJ.Prof. HB Saanin Padang. Method: The scope of this research is regarding treatment compliance in
schizophrenia patients with diabetes mellitus. The research was conducted from December to January 2024.
The type of research was categorical descriptive. The population covered in the study were schizophrenic
patients with diabetes mellitus at the Prof. Mental Hospital. Dr. HB Saanin Padang consisted of 45 samples
using consecutive sampling technique. Univariate data analysis is presented in the form of a frequency
distribution and data processing using the computerized SPSS program IBM version 25.0. Results: The largest
age group was 26-45 years, namely 27 people (60%), the largest gender was male, namely 26 people (57.8%),
the highest level of education was SMA/SMK/STM, namely 20 people (44.4 %), the highest employment status
was not working, namely 31 people (68.9%), and the highest level of treatment compliance was moderate
compliance, namely 29 people (64.4%). Conclusion: The results of the study showed that of the 45 respondents,
the highest level of treatment compliance was moderate compliance, namely 29 people (64.4%).

Keywords -- Diabetes Mellitus, Compliance, Schizophrenia
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|. PENDAHULUAN

Kepatuhan pengobatan pada gangguan fisik
dan psikis merupakan faktor utama dalam
kesembuhan pasien.* Kepatuhan memiliki
dampak resiko kekambuhan yang rendah
dibandingkan dengan pasien yang tidak
patuh dalam mengkonsumsi obat, dan juga
merupakan masalah umum pada pasien
skizofrenia yang mengarah pada peningkatan
resiko kekambuhan, rawat inap dan juga

hasil jangka panjang yang buruk.'®
Kepatuhan  pengobatan  pada  pasien
skizofrenia dipengaruhi oleh  penderita

sendiri, dukungan keluarga, dukungan sosial,
dan dukungan dari petugas kesehatan.*
Kepatuhan pengobatan mengacu kepada
pasien yang minum obat dengan tepat secara
waktu, dosis dan aturan penggunaan obat
yang sudah diberikan.

Relaps akibat kepatuhan  pengobatan
ditemukan melalui survey oleh RISKEDAS
tahun 2018 yaitu sebesar 36,1% tidak minum
obat karena merasa sudah sehat dan 33,7%
tidak rutin berobat.® Penelitian di Rumah
Sakit Jiwa Prof. Dr. Soerojo Magelang oleh
Naafi 2016 dilakukan pada 40 pasien rawat
jalan  skizofrenia, didapatkan tingkat
kepatuhan pengobatan yang rendah 2,5%,
90% memiliki kepatuhan sedang dan 7,5%
memiliki kepatuhan tinggi.* Penelitian di
Indonesia yang dilakukan oleh Oliver dan
kawan-kawan tahun 2013, mendapatkan
hasil kepatuhan minum obat pada pasien
yang mengalami skizofrenia didapatkan
sebanyak 40%, yang tidak patuh pada
pengobatan sebanyak 27% dan yang patuh
sebanyak 33%® Kekambuhan dapat terjadi
karena pasien tidak patuh untuk minum obat,
tidak kontrol ke dokter secara teratur,
menghentikan sendiri obat tanpa persetujuan
dokter, kuranganya dukungan dari keluarga,
serta terdapat masalah kehidupan yang
membuat pasien stres.®

Disglikemia juga dikaitkan dengan tingkat
keparahan skizofrenia, terutama gejala
negatif dan gangguan kognitif.”. Sebuah

studi kohort besar di Denmark menyelidiki
perkembangan  diabetes pada pasien
skizofrenia yang belum pernah mengonsumsi
antipsikotik.® Diabetes dikaitkan dengan
faktor risiko diabetes yang sudah diketahui,
termasuk usia lanjut, dan pengobatan dengan
berbagai obat antipsikotik. Memberikan
perawatan diabetes yang optimal pada pasien
dengan skizofrenia dapat menjadi tantangan
karena faktor-faktor pada tingkat pasien,
penyedia layanan, pengobatan dan sistem
dapat bertindak sebagai hambatan untuk
mengikuti pedoman berbasis bukti.*?

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
deskriptif kategorik yang bertujuan untuk
mengetahui kepatuhan pengobatan pada
pasien skizofrenia dengan diabetes melitus
dengan kuisioner Medication Adherence
Raling Scale (MARS) yang dilakukan di RSJ
Prof. HB Saanin Padang, Sumatera Barat.

Populasi pada penelitian ini adalah semua
pasien Skizofrenia dengan Diabetes Melitus
di Poliklinik RSJ Prof. HB Saanin Kota
Padang. Kriteria Inklusi pada penelitian ini
adalah pasien dengan diagnosis skizofrenia
dengan diabetes melitus yang kontrol, pasien
kooperatif dan mampu berkomunikasi
dengan baik juga bersedia untuk diteliti dan
menandatangani informed concent.

Penelitian  dilaksanakan  pada  bulan
November sampai dengan Januari 2024 dan
telah lolos uji kaji etik Fakultas Kedokteran
Universitas Baiturrahmah.

Peneliti dilakukan dengan teknik consecutive
sampling yaitu mengambilan sampel dipilih
berdasarkan kriteria inklusi dan eklusi
dimasukkan kedalam penelitian sampai
memenuhi jumlah sampel yang dibutuhkan.
Jumlah sampel minimal yang dibutuhkan
sebanyak 45 sampel.

Jenis data dan sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer. Data
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primer  melalui  wawancara
menggunakan kuisoner dan observasi.

dengan

Penelitian ini  menggunakan instrumen
berupa kuesioner Medication Adherence
Rating Scale (MARS).

Dalam penelitian ini analisis data dilakukan
dengan analisis univariat. Analisis univariat
sering disebut sebagai analisis deskriptif
yang hanya memberikan gambaran atau
perlakuan terhadap satu variabel saja tanpa
adanya intervensi dari variabel lain. Analisis
data dilakukan dengan komputer
menggunakan metode statistika deskriptif
sehingga di didapatkan frekuensi dan
persentase setiap variabel yang diteliti.
Analisis univariat pada penelitian ini adalah
untuk mengetahui kepatuhan pengobatan
pasien skizofrenia dengan diabetes melitus di

Rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. HB Saanin
Padang.

1. HAsIL

A. UsiA

Hasil  penelitian  didapatkan  distribusi
frekuensi  klasifikasi pasien skizofrenia

dengan diabetes melitus berdasarkan usia di
Rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. HB Saanin
Padang dapat diuraikan sebagai berikut:

TABEL 1. PASIEN SKIZOFRENIA DENGAN
DIABETES MELITUS BERDASARKAN USIA DI
RuMAH SAKIT JIwA PROF. DR. HB SAANIN
PADANG

Usia f %
(Tahun) (n =45)

18-25 0 0

26-45 28 62,2

46-65 17 37,8
TOTAL 45 100

Dari 45 responden, usia terbanyak adalah 26-
45 tahun berjumlah 28 orang (62,2%).

B. JENIS KELAMIN

Hasil  penelitian  didapatkan  distribusi
frekuensi  klasifikasi pasien skizofrenia
dengan diabetes melitus berdasarkan jenis

kelamin di Rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. HB
Saanin Padang dapat diuraikan sebagai
berikut:

TABEL 2. PASIEN SKIZOFRENIA DENGAN
DIABETES MELITUS BERDASARKAN  JENIS
KELAMIN DI RUMAH SAKIT JIwWA PROF. DR. HB
SAANIN PADANG

Jenis Kelamin f %
(n=45)
Laki-laki 26 57,8
Perempuan 19 42,2
TOTAL 45 100

Dari 45 responden, jenis kelamin terbanyak
adalah laki-laki berjumlah 26 orang (57,8%).

C. PENDIDIKAN TERAKHIR

Hasil  penelitian  didapatkan  distribusi
frekuensi  klasifikasi pasien skizofrenia
dengan diabetes melitus  berdasarkan

pendidikan terakhir di Rumah Sakit Jiwa
Prof. Dr. HB Saanin Padang dapat diuraikan
sebagai berikut:

TABEL 3. PASIEN SKIZOFRENIA DENGAN
DIABETES MELITUS BERDASARKAN PENDIDIKAN
TERAKHIR DI RUMAH SAKIT JIWA PROF. DR. HB
SAANIN PADANG

Pendidikan f %
Terakhir (n =45)

SD 6 13,3

SMP sederajat 16 35,6

SMA sederajat 20 44,4

D1-S1 3 6,7

TOTAL 45 100

Dari 45 responden, pendidikan terakhir

terbanyak adalah SMA/SMK/STM
berjumlah 20 orang (44,4%).

D. PEKERJAAN

Hasil  penelitian  didapatkan  distribusi
frekuensi  klasifikasi pasien skizofrenia
dengan diabetes melitus berdasarkan status
pekerjaan di Rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. HB
Saanin Padang dapat diuraikan sebagai
berikut:
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TABEL 4. PASIEN SKIZOFRENIA DENGAN
DIABETES MELITUS BERDASARKAN STATUS

PEKERJAAN DI RUMAH SAKIT JIWA PROF. DR.
HB SAANIN PADANG

Pekerjaan f %
(n=45)
Bekerja 14 31,1
Tidak Bekerja 31 68,9
TOTAL 45 100
Dari 45 responden, status pekerjaan

terbanyak adalah tidak bekerja berjumlah 31
orang (68,9%).

E. KEPATUHAN

TABEL 5. PASIEN SKIZOFRENIA DENGAN
DIABETES MELITUS BERDASARKAN KEPATUHAN
PENGOBATAN DI RUMAH SAKIT JIWA PROF. DR.
HB SAANIN PADANG

Kepatuhan f %
(n=45)
Rendah 1 2,2
Sedang 29 64,5
Tinggi 15 33,3
TOTAL 45 100

dari 45 responden, kepatuhan terbanyak
adalah sedang berjumlah 29 orang (64,4%).

IV. PEMBAHASAN

A. UsiA

Hasil dari penelitian dari 45 orang responden
terdapat usia terbanyak 26-45 tahun yaitu 28
orang (62,2%). Penelitian yang juga
dilakukan oleh Handayani dkk tahun 2015
menyatakan bahwa usia didominasi pada
golongan dewasa 26-45 tahun (55,7%).2
Skizofrenia paling sering terjadi pada usia
dewasa awal hingga dewasa akhir 26-45
tahun dan jarang terjadi pada remeja atau
setelah usia 45 tahun. Penelitian dilakukan
oleh Suariyani dkk bahwa pasien usia 26-45
tahun berjumlah 1759 orang (58,01%).!
Penelitian yang juga dilakukan oleh
Khomariah dkk menyatakan bahwa pasien
diabetes melitus sering terjadi pada usia 26-
45 tahun berjumlah 93 orang (69,4%).°

B. JENIS KELAMIN
Penelitian yang telah dilakukan terdapat 45
sampel, jenis kelamin terbanyak adalah laki

sebanyak 26 orang (57,8%). Pada penelitian
sejalan yang dilakukan oleh Arif Irfan
Tanjung dkk di tahun 2022 pasien laki laki
140 orang (52,6%).° Penelitian lain juga
dilakukan oleh Wayan dkk bahwa jenis
kelamin terbanyak yaitu laki-laki 1997 orang
(65,8%).% Penelitian lain dilakukan oleh
Khatimah dkk bahwa laki laki menjadi
terbanyak dengan jumlah 78 orang (64%).
Penelitian oleh Erlina pasien skizofrenia
terbanyak dialami oleh laki-laki, dimana
laki-laki memiliki resiko 2,37 kali lebih
besar mengalami skizofrenia.”" Penelitian
juga dilakukan oleh Wistri dkk pada tahun
2021 menyatakan bahwa pasien skizofrenia
disertai dengan diabetes melitus terbanyak
yaitu laki-laki berjumlah 74 orang (59,2%)."
Menurut Bawean dkk tahun 2021
menyatakan bahwa ditemukan lebih banyak
pada laki-laki pasien skizofrenia dengan
diabetes melitus yaitu 18 orang (60%).'°

C. PENDIDIKAN TERAKHIR

Penelitian yang telah dilakukan pada 45
sampel, pendidikan terkakhir terbanyak pada
SMA/SMK/STM  sebanyak 20 orang
(44,4%). Penelitian dilakukan oleh Arif dkk
menyatakan bahwa  paling banyak
berpendidikan SMA 144 orang (42,9%)."
Penelitian juga dilakukan di Rumah Sakit
Jiwa Ildrem menyatakan bahwa pendidikan
terbanyak SMA 30 orang (60%). Penelitian
lain dilakukan oleh Sri menyatakan bahwa
pendidikan terkahir terbanyak yaitu SMA 17
orang (42,5%).'®

Pasien yang memiliki pendidikan rendah
cenderung kurang memerhatikan kualitas
hidup sehat yang dapat mepengaruhi terapi
dan dapat menyebabkan terjadinya berbagai
penyakit.’® Penelitian yang dilakukan oleh
Yanuar bahwa pasien lebih  banyak
didominasi oleh mereka yang berlatar
pendidikan rendah. Hasil penelitian oleh
Fakhry dkk menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara pendidikan rendah atau
tidak punya pendidikan dengan timbulnya
gangguan jiwa.! Pasien yang memiliki
pendidikan  rendah  cenderung  kurang
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memerhatikan kualitas hidup sehat yang
dapat mepengaruhi terapi dan dapat
menyebabkan terjadinya berbagai penyakit.*®
Penelitian yang dilakukan oleh Yanuar
bahwa pasien lebih banyak didominasi oleh
mereka yang berlatar pendidikan rendah.!
Hasil penelitian oleh Fakhry dkk menyatakan
bahwa terdapat hubungan antara pendidikan
rendah atau tidak punya pendidikan dengan
timbulnya gangguan jiwa.

D. STATUS PEKERJAAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 45
responden, status pekerjaan terbanyak adalah
tidak bekerja yaitu 31 orang (68,9%).
Penelitian yang dilakukan oleh Wayan
menyatakan bahwa paling banyak pasien

tidak bekerja berjumlah 2669 orang
(88.03%).%°  Penelitian  sejalan  oleh
Limantara dkk di Rumah Sakit Jiwa

Sambang Lihium menyatakan bahwa pasien
tidak bekerja berujumlah 74 orang (72%).
Penelitian juga dilakukan oleh Tania dkk
bahwa banyak pasien yang tidak bekerja
berjumlah 267 orang (66,8%).” Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Erlina, dimana dari hasil penelitiannya
didapatkan bahwa mereka yang tidak bekerja
memiliki risiko lebih besar mengalami
skizofrenia dengan penyakit penyerta seperti
diabetes melitus dibandingkan mereka yang
bekerja.t

E. KEPATUHAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 45
responden, kepatuhan pengobatan terbanyak
adalah sedang vyaitu 29 orang (64,4%).
Penelitian yang dilakukan oleh Naafi dkk
menyatakan bahwa di Rumah Sakit Jiwa
Prof. Dr. Soerojo Magelang kepatuhan
pengobatan  terbanyak  yaitu  sedang
berjumlah 36 orang (90%).* Penelitian
dilakukan oleh Widyarti dkk menyatakan
juga bahwa kepatuhan pengobatan terbanyak
yaitu sedang berjumlah 56 orang (54%).*

Hal ini menunjukkan bahwa perilaku pasien
skizofrenia  telah  mengikuti  tindakan
pengobatan. Tinjauan oleh EI-Mallakh dan

Findlay pada tahun 2015 menyatakan bahwa
berbagai dukungan dokter dan keluarga yang
tersedia dapat membantu pasien skizofrenia
lebih baik untuk mematuhi pengobatan
mereka. Memahami faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kepatuhan pengobatan dapat
meningkatkan kemungkinan keberhasilan

pengobatan. Faktor-faktor seperti
pemahaman pasien tentang pentingnya
pengobatan, manfaat dari pengobatan,

penentu perilaku dan lingkungan yang terkait
dengan kepatuhan pengobatan skizofrenia
dengan diabetes melitus.*®

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ~ ini  menunjukkan  tingkat
kepatuhan pengobatan terbanyak tergolong
sedang berjumlah 29 orang. Didapatkan
karakteristik dengan hasil paling banyak
pasien berjenis kelamin laki-laki, usia paling
banyak adalah 26-45 tahun, tingkat
pendidikan terbanyak adalah
SMA/SMK/STM, dan pasien paling banyak
tidak bekerja.

Pelayanan kesehatan dapat memberikan
edukasi kepada masyarakat mengenai
kepatuhan pengobatan pada pasien, dengan
demikian diharapkan pasien dapat lebih
patuh dalam pengobatan sehingga dapat
mencegah kekambuhan kembali.

Kepatuhan  pengobatan  pada  pasien
skizofrenia  dengan  diabetes  melitus
merupakan faktor penting dalam pengelolaan
penyakit ~mereka. Oleh karena itu,
diharapakan pendekatan yang holistik dan
dukungan dari keluarga dalam peningkatan
kepatuhan pengobata pada pasien agar
kualitas hidup pasien dapat meningkat.

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya
untuk dapat melakukan penelitian tentang
kepatuhan pengobatan skizofrenia dengan
faktor resiko lainnya.
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